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ABSTRAK 

Nurul Aulya Jannah : 1801065030 “Analisis Kontrastif Kotowaza Bahasa 

Jepang Dan Peribahasa Indonesia Yang Mengandung Unsur Hewan Kucing 

(Neko)”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

Peribahasa merupakan bagian dari ragam bahasa yang biasanya digunakan untuk 

mengungkapkan suatu hal yang tidak dapat disampaikan dengan perkataan biasa. 

Banyaknya peribahasa Jepang khususnya yang mengandung unsur hewan kucing 

(neko) yang dapat dipadankan dengan peribahasa Indonesia adalah satu hal 

keunikan bahasa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peribahasa 

Jepang yang mengandung unsur hewan kucing (neko) dengan makna denotatif dan 

makna konotatif serta padanan peribahasa Indonesia. Metode penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah kamus peribahasa Indonesia karya Evie Selviana, kamus peribahasa Jepang 

karya Edizal dan Hyoujun Kotowaza Kanyouku Jiten dengan peribahasa Jepang 

yang mengandung unsur hewan kucing (neko). Data tersebut berasal dari 20 

kotowaza yang mengandung unsur hewan kucing (neko). Dari hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa dari semua data yang terkumpul terdapat 13 kotowaza yang 

memiliki padanan dalam peribahasa Indonesia dan 7 kotowaza yang memiliki 

makna denotatif dan konotatif.  

Keywords: peribahasa, kotowaza, kucing (neko) 
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要旨 

ヌルルアウリアジャナ: 1801065030 “猫の動物(猫)の要素を含む日本のコト

ワザとインドネシアのことわざの対照的な分析"。卒業論文、ジャカルタ: 

ムハンマディーヤ大学教員養成教育学部日本語教育研究プログラム ハム

カ教授。 

 

箴言は、通常の言葉では伝えられない何かを表現するために通常使用され

るさまざまな言語の一部です。日本のことわざの数、特にインドネシアの

ことわざにマッチする猫の動物(ねこ)の要素を含むものの多くは、言語に特

有のものです。本研究の目的は、ネコ科動物(ねこ)の要素を含む日本のこ

とわざに、インドネシア語の諺と同等の意味と暗示的な意味を持つものを

見つけることであった。研究方法は定性的記述方法を使用します。本研究

のデータ源は、エヴィー・セルヴィアナによるインドネシアのことわざ辞

典、エディザールとヒョウジュン・コトワザ・カニヨク・ジテンによる日

本のことわざ辞書であり、猫の動物(ねこ)の要素を含む日本のことわざで

ある。データは、  ネコ科動物(ネコ)の要素を含む 20 のコトワザから来てい

ます。分析の結果から、収集されたすべてのデータから、  インドネシア

のことわざに相当する  13のことわざ と、表現的および暗示的な意味を持

つ  7のことわざ があると結論付けることができます。 

キーワード：インドネシアのことわざ、ことわざ、ねこ（猫） 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peribahasa merupakan salah satu bentuk ragam bahasa yang 

biasanya digunakan dalam kegiatan berkomunikasi sehari-hari untuk 

mengungkapkan suatu hal yang tidak dapat disampaikan dengan 

perkataan biasa. Tidak hanya Indonesia, setiap negara punya 

peribahasa namun bunyi peribahasa tersebut dapat berbeda-beda. 

Bahasa biasa digunakan untuk menyampaikan suatu makna, baik 

makna yang sebenarnya maupun makna yang tidak sebenarnya atau 

biasa disebut makna kiasan. Ungkapan yang mengandung makna 

kiasan biasanya digunakan untuk memperhalus penyampaian sebuah 

gagasan, pikiran, maupun perasaan kepada lawan bicara. Salah satu 

penggunaan bahasa dalam berkomunikasi yang menggunakan makna 

kiasan adalah peribahasa. Kridalaksana dalam (MR Wahyuningtiyas: 

2021) mengatakan bahwa peribahasa adalah kalimat atau penggalan 

cerita yang bersifat turun temurun, digunakan untuk menguatkan 

maksud pengajaran hidup atau pedoman hidup, pemberi nasehat, dan 

sebuah karangan. 

Peribahasa merupakan alat berbahasa yang sifatnya universal. 

Peribahasa bukan hanya ditemukan di setiap negara, tetapi peribahasa 

juga memiliki makna yang luas yang menunjukkan nilai moral, 
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petuah, sindiran dan sebagainya. Aprillina dalam (Hadi, 2018) 

Peribahasa yang akan dikaji adalah peribahasa Jepang dan peribahasa 

Indonesia yang difokuskan lagi pada peribahasa yang di dalamnya 

terdapat unsur nama binatang. Ketertarikan peneliti terhadap 

peribahasa yang menggunakan unsur nama binatang. Misalnya 

kucing, orang Jepang mempercayai bahwa kucing adalah hewan 

kesayangan yang dimiliki oleh dewa Amaterasu atau dewa matahari, 

yaitu salah satu dewa yang diagungkan oleh masyarakat. Peribahasa 

berkembang di dalam masyarakat tanpa ada yang mengetahui 

darimana dan siapa penciptanya. 

Dalam bahasa Jepang, peribahasa disebut dengan Kotowaza. 

Secara tidak langsung bentuk penyampaian peribahasa digunakan 

untuk menyampaikan pikiran atau perasaan yang dialami pembicara 

dalam suatu keadaan tertentu. Termasuk di negara Indonesia dan 

Jepang. Karena budaya yang berbeda di setiap negara, maka kotowaza 

dan peribahasa memiliki makna yang sama dan ada juga yang 

memiliki makna tidak sama. Salah satu peribahasa yang memiliki 

kesamaan makna denotasi dan konotasi dengan contoh kotowaza 

adalah seperti anjing dan kucing. Peribahasa ini memiliki makna 

konotasi orang yang tidak akur dan selalu berselisih. Kotowaza dan 

peribahasa tersebut memiliki makna denotasi serta konotasi yang 

sama. Namun, tidak semua padanan dari kotowaza mempunyai 

kesamaan makna denotasi dan konotasi. 
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Hal ini di karenakan bangsa Indonesia dan Jepang memiliki 

beberapa faktor kebudayaan, yakni tidak membiasakan diri dalam 

menyampaikan perasaan dan pikiran secara langsung, sehingga 

meskipun intensitasnya kecil penggunaan peribahasa dirasa dapat 

mewakili pemikiran dan perasaan pembicara. 

Dalam Kojien (1998:989) peribahasa Jepang disebut juga kotowaza 

(諺), kotowaza dijelaskan sebagai berikut (古くから人々に言いなら

わされたことば。教訓風刺などの意を寓した短句や秀句 ) 

“Furuku kara hitobito ni ii narawasareta kotoba. Kyoukun·fuushi 

nado no i o guushita tanku ya shuuku” yang memiliki arti “Klausa 

atau kalimat pendek yang berisi seperti pelajaran dan sindiran yang 

digunakan oleh masyarakat sejak dahulu kala. Frase pendek maupun 

frase indah yang menyiratkan tentang pelajaran hidup, moral, 

pedoman, dan sindiran”. 

Unsur pembanding atau perumpamaan yang digunakan dalam 

peribahasa mencakup berbagai macam unsur, seperti unsur hewan, 

tumbuhan, nama benda, air, api, nama bagian tubuh dan lain 

sebagainya.  

Peribahasa yang akan dikaji adalah peribahasa Jepang dan 

peribahasa Indonesia yang difokuskan lagi pada peribahasa yang di 

dalamnya terdapat unsur nama hewan. Dari sekian banyak unsur 
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peribahasa jepang, dalam hal ini penulis hanya akan membahas 

peribahasa yang mengandung unsur hewan kucing (neko). 

Contoh hewan yang biasa dipakai dalam perumpamaan kotowaza 

adalah kucing. Kucing biasa dipelihara dan dijadikan teman bermain 

oleh manusia, kucing juga terkenal dengan citranya sebagai hewan 

yang lucu dan menggemaskan. Dalam peribahasa Jepang dan 

Indonesia, ditemukan banyak pemakaian kata yang menggunakan 

unsur nama binatang. Misalnya, kata anjing (犬), kucing (猫), ikan (魚

), katak (蛙), sapi (牛), ular (蛇) dan lain-lain. 

Berikut adalah contoh peribahasa Jepang yang terbentuk kata neko: 

1. 猫の手を借りたい Neko no te o karitai  

Ingin meminjam tangan kucing adalah peribahasa jepang untuk 

“keadaan yang sangat sibuk”. 

2. 猫に小判 Neko ni koban 

Seperti memberi uang kepada kucing. (Mubazir. Memberi barang 

berharga kepada orang yg tidak bisa menghargainya). 

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti ingin 

memperkenalkan dan mengajak pembelajar bahasa Jepang untuk 

dapat mempelajari bahasa Jepang salah satunya dengan peribahasanya 

atau kotowaza. 

Penelitian yang sebelumnya diteliti oleh Muthia Hanindar dan 

Rizki Andini dalam judul “Analisis Makna Kotowaza yang Terbentuk 
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dari Kata Anjing (犬) serta Padanannya Dalam Peribahasa Indonesia” 

dari hasil penelitian tersebut membahasa mengenai makna denotasi 

dan konotasi, serta diibaratkan untuk perumpamaan kotowaza yang 

negatif. Oleh karena itu, untuk mengetahui kotowaza dalam unsur 

yang berbeda. Maka novelty dari penelitian ini adalah 

mengkontrastifkan makna kotowaza yang terdapat pada unsur hewan 

kucing (neko) dan padanannya dalam peribahasa Indonesia. 

Dari hasil latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

peribahasa yang terbentuk dari kata neko dan membandingkan makna 

yang terkandung dengan peribahasa dalam bahasa Indonesia. Karena 

alasan itu peneliti mengambil judul “ANALISIS KONTRASTIF 

KOTOWAZA BAHASA JEPANG DAN PERIBAHASA 

INDONESIA YANG MENGANDUNG UNSUR HEWAN 

KUCING (NEKO)”. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus untuk membahas peribahasa yang 

menggunakan makna dan unsur hewan kucing (neko), yang mana pada 

objek tersebut meliputi tahapan makna dan unsur hewan kucing 

(neko). 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja kotowaza dalam bahasa Jepang yang mengandung usur 

hewan kucing (neko)? 
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2. Apa saja jenis makna yang terdapat dalam kotowaza bahasa 

Jepang yang mengandung unsur hewan kucing (neko)? 

3. Padanan apa saja yang terdapat dalam peribahasa Indonesia pada 

unsur hewan kucing (neko)? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kotowaza dalam bahasa Jepang yang 

mengandung usur hewan kucing (neko) 

2. Untuk mengetahui jenis makna yang terdapat dalam kotowaza 

bahasa Jepang yang mengandung unsur hewan kucing (neko) 

3. Untuk mengetahui apa saja padanan peribahasa Indonesia yang 

terdapat pada unsur hewan kucing (neko) 

E. Manfaat Penelitian 

Terdapat 2 (dua) macam manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk pengemban ilmu pegetahuan yang berkaitan dengan 

peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia, khususnya 

peribahasa yang menggunakan unsur hewan kucing (neko). 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi bagi pembelajar bahasa Jepang mengenai persamaan 

dan perbedaan kotowaza dan peribahasa Indonesia yang 
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menggunakan unsur hewan kucing (neko). Selain itu, penelitian 

ini diharapkan mampu membangkitkan keinginan pembaca 

untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai kotowaza yang 

menggunakan unsur hewan kucing (neko). 
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